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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah : 

1. Variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BPD 

periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan IV, 2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada ROA bank sampel penelitian 

51,9 persen dipengaruhi oleh LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

dan FBIR, sedangkan 48,1 persen dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. 

Penelitian ini menyatakan variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, 

BOPO dan FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada BPD dapat diterima.  

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. LDR memberikan kontribusi sebesar 0,0036 persen terhadap 

perubahan ROA. Hipotesis nomor dua yang menyatakan bahwa LDR secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada BPD 

ditolak.  

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan IV, 2020. 

IPR memberikan kontribusi sebesar 1,932 persen terhadap perubahan ROA. 
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Hipotesis nomor tiga yang menyatakan IPR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada BPD ditolak.  

4. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. LAR memberikan kontribusi sebesar 0,43 persen. Hipotesis 

penelitian keempat yang menyatakan LAR memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada BPD adalah ditolak.  

5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. NPL memberikan kontribusi sebesar 8,35 persen terhadap perubahan 

ROA. Hipotesis nomor lima yang menyatakan NPL secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada BPD diterima.  

6. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. APB secara parsial memberikan kontribusi sebesar 9,48 persen 

terhadap perubahan ROA. Hipotesis nomor enam yang menyatakan APB 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada BPD ditolak. 

7. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. IRR secara parsial memberikan kontribusi sebesar 8,52 persen 

terhadap perubahan ROA. Hipotesis nomor tujuh menyatakan IRR secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BPD. 
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8. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. PDN memberikan kontribusi terhadap ROA 3,27 persen. Hipotesis 

penelitian kedelapan yang menyatakan PDN secara parsial mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA pada BPD ditolak.  

9. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. BOPO secara parsial memberikan kontribusi sebesar 20,61 persen 

terhadap perubahan ROA. Hipotesis nomor sembilan yang menyatakan BOPO 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada BPD diterima.  

10. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD periode Triwulan I, 2016 sampai dengan Triwulan 

IV, 2020. FBIR secara parsial memberikan kontribusi sebesar 7,34 persen 

terhadap perubahan ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis nomor 10 

yang menyatakan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada BPD diterima. 

11. Variabel yang berpengaruh dominan signifikan terhadap ROA dari sejumlah 

variabel bebas yang diteliti adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 20,61 

persen. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusi dari variabel 

bebas lainnya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak melalukan uji model 
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2. Laporan publikasi keuangan bank sampel periode 2016 belum tercantum pada 

situs web OJK. 

5.3 Saran 

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah 

a. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata ROA paling rendah adalah 

BPD Riau & Kepri dan BPD Sumsel & Babel sebesar 1,60 persen, dengan ini 

BPD Riau & Kepri dan BPD Sumsel & Babel diharapkan agar di tahun-tahun 

mendatang mampu meningkatkan laba sebelum pajak dengan persentase 

lebih besar dari persentase total aset.  

b. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO terendah yaitu BPD 

Riau & Kepri sebesar 77,58 persen, diharapkan agar dapat memingkatkan 

efisiensi dalam menghasilkan pendapatan operasional diluar bunga. 

c. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata NPL paling rendah adalah 

BPD Riau & Kepri sebesar 3,66 persen, dengan ini BPD Riau & Kepri 

diharapkan agar lebih memperbaiki pengelolaan kredit agar tidak menjadi 

kredit bermasalah.  

d. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata FBIR paling rendah adalah 

BPD Riau & Kepri sebesar 6,11 persen, dengan ini BPD Riau & Kepri 

diharapkan agar lebih mengefisiensi pendapatan operasional selain bunga. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya agar dilakukan uji model 

b. Data penelitian yang belum lengkap dapat diakses melalui situs web dari 

masing-masing bank sampel selain menggunakan situs web OJK
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